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Hypertension is the silent disease because people
do not know they have hypertension before checking
their blood pressure. Non-pharmacological treatment
of hypertension can use herbal plants, such as
garlic. The purpose of this study was to determine
the effect of steeping garlic on blood pressure in
patients with hypertension

This research is limited from 2009 to 2022 and gets
9 eligible articles sourced from the Google Scholar
search engine with the keywords “garlic, blood
pressure AND hypertension.

The results of the study reported that from 9 articles
it was found that garlic was effective in lowering
blood pressure in patients with hypertension.

I. INTRODUCTION

Tekanan darah adalah kekuatan
yang diperlukan darah untuk mengalir
melalui pembuluh darah dan beredar ke
seluruh tubuh manusia; peningkatan atau
penurunan tekanan darah akan
mempengaruhi homeostasis pada arteri,
arteriol, kapiler, dan sistem vena,
sehingga terjadi aliran darah yang terus
menerus  (Abdi, 2015). Sedangkan
hipertensi merupakan tekanan darah
persisten atau terus menerus sehingga
melebihi batas normal dimana tekanan
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan
darah diastole diatas 90 mmHg (Susanty
et al., 2022).

Hipertensi biasanya menyerang
mereka yang berusia paruh baya (di atas
40 tahun), meskipun semakin banyak
menyerang orang yang berusia 18 tahun.

Namun, banyak orang tidak menyadari
bahwa mereka menderita hipertensi. Ini
karena tanda-tanda hipertensi terkadang
menipu dan menyebabkan masalah
kesehatan utama (Amalia, 2021; Fitriani &
Setiawan, 2020).

Hal ini dibuktikan pada data dari
WHO (World Health Organization) tahun
2013 menunjukkan bahwa terdapat 9,4
juta orang dari 1 milyar penduduk di dunia
yang meninggal akibat gangguan sistem
kardiovaskular. Salah satunya yaitu
hipertensi, prevalensi hipertensi menurut
WHO di negara maju sebanyak 35% dan
di negara berkembang sebesar 40% dari
populasi dewasa (Liperoti et al.,, 2017;
Stewart et al., 2013). Dari hasil riskesdas
yang terbaru tahun 2018 di indonesia
prevalensi kejadian hipertensi sebesar
34,1%, angka ini meningkat cukup tinggi
dibandingkan hasil riskesdas tahun 2013
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yang menyampaikan kejadian hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran tekanan
darah pada masyarakat indonesia berusia
18 tahun ke atas adalah 25,8%,
sedangkan prevalensi hipertensi menurut
propinsi di Indonesia terdapat 8 propinsi
yang kasus penderita hipertensi melebihi
rata-rata nasional yaitu: Sulawesi Selatan
27%, Sumatra Barat 27%, Jawa Barat
26%, Jawa Timur 25%, Sumatra Utara
24%, Riau 23%, dan Kalimantan Timur
22% (Kemenkes RI, 2018).

Penggunaan obat anti hipertensi
dalam jangka panjang dapat
menyebabkan Masalah Terkait Obat.
Medication Related Problems adalah
keadaan tak terduga yang sering
mempengaruhi pasien yang terlibat, di
mana terapi obat pasien mungkin benar-
benar atau mungkin mempengaruhi
kesehatan pasien, seperti
ketidakpatuhan, interaksi obat, dan alergi
terhadap obat resep. dan jika terapi
jangka panjang dapat mengakibatkan
efek  samping farmakologis yang
membahayakan beberapa organ (Ahad et
al., 2020; Khan et al., 2016).

Melihat kejadian di atas,
menandakan bahwa terapi obat adalah
bukan menjadi pilihan alternatif terapi
yang dapat digunakan. Diperlukan
alternatif lain yang bertujuan untuk
mengurangi tingkat ketergantungan pada
obat untuk dapat mempertahankan
kualitas hidup pasien hipertensi. Selain
itu, terdapat juga terapi komplementer
seperti terapi herbal yang dapat
digunakan untuk mengatasi hipertensi
menggunakan tanaman herbal seperti
mengkudu, daun salam, kunyit, belimbing
wuluh dan bawang putih (Afrianti et al.,
2020; Hafid, 2017; Setyawati & Lintin,
2016).

Bawang putih kaya akan kalium.
Kalium berguna bagi tubuh untuk
mengendalikan tekanan darah, terapi
darah tinggi, serta membersihkan
karbondioksida di dalam darah. Kalium
juga bermanfaat untuk memicu kerja otot
dan simpul saraf. Kalium yang tinggi juga
akan memperlancar  keseimbangan
cairan, sehingga tubuh menjadi lebih
segar. Bawang putih juga mengandung
kalium yang cukup baik. 100 gram
bawang putih mengandung 401 mg

kalium dari kebutuhan harian yang
direkomendasikan. Kalium bermanfaat
penting terutama untuk melawan efek
sodium yang jika terlalu banyak dapat
menyebabkan darah tinggi, Bawang putih
juga mengandung zat alisin dan hydrogen
sulfide dimana zat tersebut dapat
menurunkan tekanan darah (Luciana et
al., 2009; Mulyani et al., 2019; Sriyono &
Proboningsih, 2012).

Bawang putih dapat menurunkan
tekanan darah karena bawang putih
mengandung zat alisin dan hydrogen
sulfide. Zat tersebut memiliki efek
selayaknya obat darah tinggi, yaitu
memperbesar pembuluh darah dan
membuat pembuluh darah tidak kaku,
sehingga tekanan darah akan menurun
(Atan, 2017; Borges et al., 2017; Carvalho
et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh
Izzati & Luthfiani, (2017) menemukan
bahwa tekanan darah sistolik dan
diastolik Sebelum dengan sesudah
diberikan seduhan bawang putih pada
lansia hipertensi dimana tekanan darah
lansia hipertensi mengalami perbedaan
signifikan pada tekanan darah sistolik
sebesar 10 mmHg dan diastolik 10 mmHg
dari tekanan darah sebelumnya.

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mereview “ Pengaruh pemberian bawang
putih terhadap penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi”. Namun
dengan adanya masa darurat pandemi
COVID-19 ini, peneliti tidak dapat
melakukan penelitian ataupun
pengambilan data secara langsung (Face
to face) karena kondisi saat ini belum
memungkinkan  dan  belum aman
sehingga peneliti menggunakan metode
Systematic Literature Review.

IIl. METHODS

Protokol Study

Sistematis review ini dilakukan dengan
menggunakan  pernyataan  Preferred
Reporting Items for Systematic Review
and Meta-analyses (PRISMA). Penulis
mencoba  mengeksplorasi pengaruh
pemberian bawang putih  terhadap
penurunan tekanan darah penderita
hipertensi  dari  artikel yang telah
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diterbitkan dan berbahasa Indonesia serta
telah melalui proses peer-review pada
periode publikasi 2000 - 2021.

Pencarian Literatur

Artikel yang relevan dicari dan
dikumpulkan menggunakan Google
Scholar, dengan waktu publikasi antara
2000 hingga 2021. Kata kunci pencarian
disesuaikan dengan istilah Mesh untuk
studi kesehatan. Kata kunci yang
digunakan bervariasi, tergantung mesin
pencari yang digunakan. Secara umum,
kata kunci berfokus pada Bawang Putih,
Tekanan Darah, OR Hipertensi.

Kualitas Studi

Keseluruhan artikel dinilai menggunakan
alat penilaian kualitas studi NIH untuk
studi  deskriptif. Lembar  penilaian
dikembangkan untuk menilai metodologi
penelitian dan kepatuhan terhadap kriteria
penilaian untuk setiap artikel yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian ini
seperti bawang putih sebagai terapi
tunggal, pasien hipertensi, original article,
penelitian RCT.
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Ekstraksi dan Analisis

Judul dan abstrak disaring pada setiap
database. Penyaringan artikel duplikat
dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Zetero. Informasi substantif diekstraksi
dari setiap artikel ke dalam tabel Microsoft
Word. Penulis menentukan pemilihan
artikel setelah direview dari 9 artikel
fulltext yang disesuaikan dengan kriteria
inklusi dan eksklusi. Ekstraksi data
dilakukan dengan hati-hati. Interpretasi
disajikan dalam tabel dengan mengambil
bagian-bagian penting dari artikel.

lll. RESULTS

Hasil Pencarian

Pencarian menghasilkan 284 artikel;
setelah menghapus artikel duplikat, masih
ada 267 artikel, dimana ada 17
diantaranya dihapus setelah menyaring
judul dan abstrak, masih 31 artikel yang
tersisa ditinjau dan diperiksa
kelayakannya  sehingga 22  artikel
dikeluarkan karena tidak full text. Hasil
akhir dikumpulkan sebanyak 9 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi.
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Tabel 1. Ekstraksi data base

Penulis, Tahun Judul Jenis riset Hasil Jumlah Lama
pemberian
Kiki Hendra, Nike | Pengaruh quasy Tekanan 1 kali | 7 hari
Puspita Alwi, Etri | pemberian eksperimen | sistolik sebesar | sehari/3
Yanti, 2020 air bawang 151,38 (pretest) | siung
putih (allium dan 135,81
Sativum) (posttest), rata-
terhadap rata
tekanan diastolik 100,14
darah (pretest) dan
91,18 (posttest).
Hasil uji statistik
diperoleh,
nilai p 0,000.
Awaluddin, Anita | Pengaruh quasi rata-rata Tidak 7 hari
Syarifah,,  Andina | seduhan eksperiment | tekanan darah | teridentifikasi
Renggawuni, 2020 bawang sistol sebelum
putih diberi seduhan
terhadap bawang putih
Tekanan adalah 152,48
darah pada mmHg dan
lansia diastol 93,39
hipertensi mmHg. Rata-
rata tekanan
darah sistol
sesudah diberi
seduhan
bawang  putih
adalah 132,48
mmHg dan
diastol 81,48
mmHg.
Mohanis, 2015 Pemberian Quasy rata-rata 1x sehari | 7 hari
air seduhan | Eksperiment | tekanan darah | /200 cc
bawang sistolik sebelum
putih dan sesudah
terhadap pemberian
penurunan seduhan
Tekanan bawang  putih
darah yaitu
165,33+9,9
mmHg

dan 154+9,1
mmHg, t hitung
12,588. Rata-
rata tekanan
darah diastolik
sebelum dan
sesudah
pemberian
seduhan
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bawang  putih
96,66+16,858
mmHg dan
94+12,98
mmHg, t hitung
14,492

Wisnatul Izzati, | Pengaruh Quasy rata-rata 2 kali sehari | 7 hari
Fanny Luthfiani, | pemberian Eksperiment | tekanan darah
2017 air rebusan sistol 91,76
bawang mmHg,
putih sedangkan rata-
terhadap rata tekanan
tekanan darah diastole
Darah pada sebelum
pasien intervensi
hipertensi di adalah 160
wilayah mmHg.
kerja rata-rata
pusesmas tekanan darah
tigo sistol 72,94
Baleh kota mmHg,
bukittinggi sedangkan rata-
Tahun 2017 rata tekanan
darah diastole
setelah
intervensi
adalah 150
mmHg
Afrida Sriyani | Efektivitas Quasy rata-rata 2 siung 14 hari
Harahap, Siska | blackgarlic Eksperimen | tekanan darah
Mulyani, Siti | dalam responden
Hafsyah Wahyuni, | menurunkan setelah
2021 tekanan mengkonsumsi
Darah black garlic
pasien turun, yang bisa
hipertensi dilihat dari nilai
mean pretest
dan
posttest sistolik
82,46 dan nilai
P-value 0,000.
Siti Rochmabh, | Pengaruh quasy Rata-rata
Suprihatin,  Jenny | konsumsi experimental | tekanan darah
Anna Siauta, 2021 bawang sistolik pada
putih (allium penderita
sativum) hipertensi
terhadap sebelum
tekanan mengkonsumsi
Darah pada bawang  putih
wanita lanjut 169,55 mmHg
usia dengan dan sesudah
hipertensi di mengkonsumsi
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wilayah bawang  putih
kerja 136,82 mmHag.
Puskesmas Sedangkan
Taktakan Rata-rata
Kota Serang tekanan darah
diastolik  pada
penderita
hipertensi
sebelum
mengkonsumsi
bawang  putih
99,55 mmHg
dan sesudah
mengkonsumsi
bawang  putih
85,00 mmHg
Sofilina Nufita | Manfaat Air | Quasi sebelum 7 hari
Setianti, Cemy Nur | Seduhan Experiment | perlakuan nilai
Fitria Bawang rata-rata  sistol
2018 Putih 173.33 dan
Terhadap setelah
Penurunan pemberian
Hipertensi perlakuan
dengan
mengkonsumsi
air
seduhan
bawang  putih
didapatkan nilai
rata-rata
sistol  145.33.
Penelitian ini
diketahui  juga
sebelum
perlakuan nilai
rata-rata diastol
102.67, dan
setelah
pemberian
perlakuan
dengan
mengkonsumsi
air seduhan
bawang  putih
didapatkan nilai
rata-rata diastol
77.67.
Dwi Christina | Pengaruh Quasi rata- rata | 1 kali | 7 hari
Rahayuningrum, pemberian Experiment | tekanan darah | sehari/200 cc
Andika Herlina air perasan sistolik (pretest
2020 bawang kontrol) 151.50
putih dan diastolik
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(allium (pretest kontrol)
sativum) 99.75. Rata-rata
terhadap tekanan darah
tekanan sistolik (pretest
darah pada intervensi)
penderita 152.88 dan
Hipertensi diastolik (pretest
intervensi)
101.25. Rata-
rata tekanan
darah  sistolik
(postest
kontrol) 151.50
dan diastolik
(postest kontrol)
99.75. Rata-rata
tekanan darah
sistolik (postest
intervensi)
144.25 dan
diastolik
(postest
intervensi)
91.88
Immawanti, Pengaruh Quasy nilai rata-rata 7 hari
Nurpadila, pemberian Experiment (mean)
Nurmadina air seduhan tekanan darah
2021 bawang sistolik sebelum
putih perlakuan
Terhadap pemberian  air
penurunan seduhan
tekanan bawang  putih
darah pada atau yaitu
Lansia 155,00 dan
penderita setelah
hipertensi di perlakuan
wilayah 140,00. Hasil uji
Kerja t berpasangan
puskesmas p-value 0,000.
pamboang nilai  rata-rata
kabupaten (mean) dari
Majene tekanan darah
tahun 2018 diastolik
sebelum
perlakuan yaitu
90,00 dan
setelah
perlakuan =
84,16 dengan p-
value 0,008
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Karakteristik Literatur

Semua literatur yang disertakan
menggunakan desain eksperimental.
Penelitian dilakukan pada rentang waktu
tahun 2015 sebanyak 1 artikel (Mohanis,
2015), tahun 2017 sebanyak 1 artikel (Izzati
& Luthfiani, 2017), tahun 2018 sebanyak 1
artikel (Fitria & Setianti, 2018), tahun 2020
sebanyak 3 artikel (Rahayuningrum &
Herlina, 2020; Syarifah & Renggawuni,
2020; Yanti et al., 2020), dan 3 artikel tahun
2021 (Harahap et al.,, 2021; Immawanti,
2021; Rochmah S, Suprihatin, 2021).

Tekanan Darah

Dari 9 artikel yang dinyatakan eligible,
semua melaporkan bahwa ada penurunan
tekanan darah setelah diberikan bawang
putih.

Penelitian (Mohanis, 2015) melaporkan
bahwa rata-rata tekanan darah sistolik
sebelum dan sesudah pemberian seduhan
bawang putih yaitu 165,33+9,9 mmHg dan
154+9,1 mmHg, t hitung 12,588. Rata-rata
tekanan darah diastolik sebelum dan
sesudah pemberian seduhan bawang putih
96,66+16,858 mmHg dan 94+12,98 mmHg,
t hitung 14,492

Penelitian (Fitria &  Setianti, 2018)
melaporkan bahwa sebelum perlakuan nilai
rata-rata sistol 173.33 dan setelah
pemberian perlakuan dengan
mengkonsumsi air seduhan bawang putih
didapatkan nilai rata-rata sistol 145.33.
Penelitian ini diketahui juga sebelum
perlakuan nilai rata-rata diastol 102.67, dan
setelah pemberian perlakuan dengan
mengkonsumsi air seduhan bawang putih
didapatkan nilai rata-rata diastol 77.67.
Penelitian  melaporkan bahwa (Izzati &
Luthfiani, 2017) melaporkan rata-rata
tekanan darah sistol 91,76 mmHg,
sedangkan rata-rata tekanan darah diastole
sebelum intervensi adalah 160 mmHg. rata-
rata tekanan darah sistol 72,94 mmHg,
sedangkan rata-rata tekanan darah diastole
setelah intervensi adalah 150 mmHg
Penelitian (Rahayuningrum & Herlina, 2020)
melaporkan bahwa rata-rata tekanan darah
sistolik (pretest intervensi) 152.88 dan
diastolik (pretest intervensi) 101.25. Rata-
rata tekanan darah sistolik (posttest
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intervensi) 144.25 dan diastolik (postest
intervensi) 91.88.

Penelitian (Syarifah & Renggawuni, 2020)
melaporkan bahwa rata-rata penurunan
tekanan darah sistol 20 mmHg dan diastol
11,91 mmHg. Penelitian (Yanti et al., 2020)
melaporkan penurunan tekanan sistolik
sebesar 15,57mmHg, dan tekanan diastolic
sebesar 8,96 mmHg. Penelitian (Harahap et
al., 2021) melaporkan penurunan tekanan
darah sistolik sebesar 2274 mmHg dan
diastole sebesar 12,54 mmHg, (Immawanti,
2021) melaporkan penurunan tekanan sistol
sebesar 15 mmHg, diastole sebesar 5,84
mmHg, (Rochmah S, Suprihatin, 2021)
melaporkan penurunan tekanan sistol
sebesar 32,73 mmHg, diastole sebesar
14,55 mmHg.

V. DISCUSSION

Hipertensi merupakan penyakit kronik
yang dapat menimbulkan implikasi-implikasi
tertentu (La Ode Alifariki, 2020; Sudayasa
et al., 2020). Disamping implikasi terhadap
organ, hipertensi dapat memberikan
pengaruh terhadap kehidupan sosial
ekonomi dan kualitas hidup seseorang
(Stein et al., 2002).

Penderita hipertensi dipengaruhi oleh
umur karena semua fungsi organ
mengalami penurunan terutama elastisitas
arteri yang berhubungan dengan
arterosklerosis (pengerasan dinding arteri)
yang mana dapat memicu tekanan darah
tinggi pada lanjut usia, didapatkan hasil dari
penelitian ini dominan adalah manusia usia
lanjut.

Pada 9 artikel yang diteliti, dilaporkan
bahwa secara bawang putih efektif dalam
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi.

Ketika bawang putih dimemarkan atau
dihaluskan, zat aliin yang sebenarnya tidak
berbau akan terurai. Dengan dorongan
enzim alinase, aliin terpecah menjadi alisin,
amonia, dan asam piruvat. Bau tajam alisin
disebabkan  karena  kandungan  zat
belerang. Aroma khas ini bertambah
menyengat ketika zat belerang dalam alisin
diterbangkan ammonia ke udara, sebab
ammonia mudah menguap (lzzati &
Luthfiani, 2017)

Senyawa alisin dalam bawang putih
berkhasiat menghancurkan pembentukan
pembekuan darah dalam arteri, mengurangi
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gejala diabetes dan mengurangi tekanan
darah. Bawang putih juga mengandung zat
alisin dan hidrogen sulfida. Zat tersebut
memiliki efek selayaknya obat darah tingagi,
yakni memperbesar pembuluh darah dan
membuat pembuluh darah tidak kaku
sehingga tekanan darah akan turun.
Kemampuan bawang putih untuk secara
signifikan mengurangi risiko hipertensi
dapat dikaitkan dengan kehadiran zat aktif
yang dikenal sebagai allicin dan sulfida.

Allicin merupakan zat yang bekerja
untuk  merelaksasi pembuluh  darah,
mengurangi tekanan apa pun, dan
kerusakan yang mempengaruhi darah
(Mohanis, 2015).

Menurut penelitian Mohanis (2015)
yang berjudul Pemberian air seduhan
bawang putih terhadap penurunan tekanan
darah, dari hasil penelitian ada perbedaan
yang signifikan tekanan darah sistolik dan
diastolik sebelum dan sesudah pemberian
seduhan bawang putih. Menurut penelitian
Rahmalia (2014) yang berjudul
Perbandingan Efektifitas Seduhan Bawang
Putih dengan Captopril Terhadap
Penurunan Tekanan Darah pada Penderita
Hipertensi, dari hasil penelitian
menunjukkanm adanya penurunan yang
sangat signifikan antara mean tekanan
darah sebelum dan sesudah diberikan
terapi seduhan bawang putih pada
kelompok intervensi bawang putih dan
kelompok intervensi captopril.

V. CONCLUSION

Berbagai hasil penelitian dalam study ini
memberikan gambaran sejenis yakni ada
penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolic setelah konsumsi bawang putih.
Disarankan agar penderita hipertensi rutin
mengkonsumsi bawang putih minimal 2 kali
sehari dengan takaran minimal 2 sium.
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